
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas kesimpulan dari awal hingga akhir penelitian dan saran untuk penelitian
selanjutnya.

6.1 Kesimpulan
Bagian ini akan membahas kesimpulan dari seluruh penelitian yang dilakukan pada skripsi ini.
Kesimpulan diperoleh setelah melakukan beberapa langkah pengerjaan. Berikut merupakan langkah-
langkah pengerjaan yang sudah dilakukan untuk memperoleh kesimpulan.

1. Mempelajari cara kerja metode steganografi Least Significant Bit

2. Mempalajari cara kerja metode steganografi Algoritma Triple A

3. Mengimplementasikan metode steganograi Least Significant Bit dan Algoritma Triple A

Berdasarkan langkah-langkah yang telah dilakukan dan pengujian fungsional pada Subbab 5.2,
dapat disimpulkan bahwa perangkat lunak yang dibangun oleh penulis sudah dapat mengimplemen-
tasikan penyisipan secret data dengan metode Least Significant Bit dan Algoritma Triple A. Selain
itu, perangkat lunak juga dapat mengimplementasikan proses ekstraksi secret message dengan
kedua buah metode tersebut.

Berdasarkan pengujian eksperimental pada Subbab 5.3.1, diperoleh kesimpulan bahwa kualitas
stego image yang dihasilkan dari penyisipan menggunakan metode LSB memiliki kualitas gambar
yang lebih tinggi daripada stego image yang dihasilkan oleh Algoritma Triple A. Hal ini dilihat dari
nilai PSNR yang diperoleh dari metode LSB lebih tinggi daripada Algoritma Triple A.

Berdasarkan pengujian eksperimental pada Subbab 5.3.2, diperoleh kesimpulan bahwa kualitas
stego image yang dihasilkan dari penyisipan menggunakan metode LSB memiliki kualitas gambar
yang lebih tinggi daripada stego image yang dihasilkan oleh Algoritma Triple A. Hal ini dilihat dari
nilai PSNR yang diperoleh dari metode LSB lebih tinggi daripada Algoritma Triple A.

Berdasarkan pengujian eksperimental pada Subbab 5.3.3, diperoleh kesimpulan bahwa kualitas
stego image yang dihasilkan dari penyisipan menggunakan metode LSB memiliki kualitas gambar
yang lebih tinggi daripada stego image yang dihasilkan oleh Algoritma Triple A. Hal ini dilihat dari
nilai PSNR yang diperoleh dari metode LSB lebih tinggi daripada Algoritma Triple A.

Berdasarkan pengujian eksperimental pada Subbab 5.3.4, diperoleh kesimpulan bahwa kualitas
stego image yang dihasilkan dari penyisipan menggunakan metode LSB memiliki kualitas gambar
yang lebih tinggi daripada stego image yang dihasilkan oleh Algoritma Triple A. Hal ini dilihat dari
nilai PSNR yang diperoleh dari metode LSB lebih tinggi daripada Algoritma Triple A.

Setelah dilakukan pengujian fungsional dan eksperimental, dapat disimpulkan bahwa perangkat
lunak telah dapat mengimplementasikan steganografi dengan metode LSB dan Algoritma Trile A.
Kemudian berdasarkan pengujian eksperimental dengan membandingkan kualitas gambar yang
dihasilkan dari setiap metode, dapat disimpulkan bahwa stego image yang dihasilkan dari metode
LSB memiliki kualitas gambar yang lebih baik daripada gambar yang dihasilkan oleh Algoritma
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Triple A. Hal ini disebabkan oleh nilai PSNR dihitung dari perbedaan setiap channel antara
cover media dan stego image. Pada Algoritma Triple A, perubahan setiap channel lebih signifikan
daripada LSB, maka kualitas gambar yang dihasilkan lebih rendah daripada LSB.

6.2 Saran
Pada bagian ini akan berisi saran dari penulis untuk pengembangan penelitian ini lebih lanjut.
Berikut saran-saran tersebut.

• Pada penelitian ini, cover media yang digunakan berupa gambar dengan format PNG dan
model warna RGB. Untuk penelitian lebih lanjut, penulis berharap perangkat lunak dapat
dikembangkan sehingga cover media yang digunakan dapat berupa gambar dengan format
lain seperti GIF, BMP, atau model warna lain seperti grayscale dan CMYK.

• Pada penelitian ini, cover media yang digunakan berupa gambar. Untuk penelitian lebih
lanjut, penulis berharap perangkat lunak dapat dikembangkan sehingga cover media yang
digunakan tidak hanya berupa gambar melainkan juga audio, video, ataupun file teks.
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